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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT, karena atas limpahan rahmat

dan hidayah-Nya,kami dapat menyelesaikan laporan pengabdian kepada masyarakat yang

merupakan implementasi dari Tri Dharma PerguruanTinggi dengan judul: “Pemberdayaan

Pengrajin Batik Ecoprint ‘Batik Dahon’ Melalui Digital Story Telling Bahasa Inggris di

Kecamatan Parigi Kabupaten Pangandaran”.

Laporan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan para pengrajin batik
dalam berbahasa Inggris untuk tujuan memasarkan dan memperkenalkan budaya lokal
membatik kepada dunia luar / tourist asing. Adapun pelatihan ini dilakukan secara digital
melalui aplikasi Zoom. Dengan peningkatan kemampuan berbahasa Inggris ini, diharapkan
para pengrajin juga bisa berperan dalam menumbuhkan sektor pariwisata, sehingga pemasaran
produk kerajinan tidak hanya bisa ditawarkan kepada turis dalam negeri tetapi juga kepada turis
luar negeri.

Kepada semua pihak yang telah membantu dan mendukung, kami haturkan terimakasih,
semoga semua amal kebaikan mendapatkan balasan yang setimpal dari Allah SWT. Akhir kata,
semoga laporan kegiatan pengabdian ini bermanfaat bagi khalayak banyak. Kritik dan saran

diharapkan untuk lebih memperbaiki karya selanjutnya.

Penyusun
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RINGKASAN

Pemberlakuan pasar bebas ASEAN tahun 2015 dewasa ini sudah menyentuh semua
segmentasi perdagangan barang dan jasa. Oleh karena itu dibutuhkan strategi yang tepat untuk

meningkatkan daya saing dan sumber manusia yang kompeten. Penguasaan bahasa
International adalah salah satu pe’ningkatan kompetensi yang harus dimiliki di era globalisasi,
dimana produksi, distribusi dan konsumsi ke ruaﬁg lingkup dunia tanpa adanya batasan antar
negara atau wilayah. Salah satu bahasa International yang diperlukan adalah Bahasa Inggris.
Kebutuhan akan komunikasi dengan bahasa asing saat ini adalah sebuah keniscayaan. Akan
tetapi kondisi ini berbading terbalik dengan keadaan bahwa Indonesia masih berada di peringkat
80 dunia untqk kemampuan penguasaan bahasa Inggris (sumber: English First, 2021). Dengan
kondisi ini, selain pemerintah adalah menjadi tanggung jawab bersama untuk meningkatkan
kemampuan penguasaan bahasa Inggris bagi masyarakat bangsa Indonesia. Sehingga

sehubungan hal tersebut, diambil salah satu peran tanggung jawab lembaga pendidikan tinggi

dalam melakukan pengabdian kepada masyarakat. Salah satunya adalah memberikan pelatihan.

Adapun pelatihan akan dilaksanakan kepada masyarakat / warga yang berada disalah
satu lokasi wisata terdekat yaitu pantai Pangandaran, dimana diwilayah tersebut masyarakat
mempunyai kegiatan usaha membatik dengan cara menggunakan bahan yang terdapat di alam
sekitar, seperti aneka dedaunan yang menghasilkan warna alami, atau yang lebih dikenal
dengan istilah ecoprint. Pelatihan ini bertujuan untuk memberdayakan para pengrajin batik
Ecoprint di Desa Parigi Pangandaran melalui pelatihan Digital Story Telling Membatik Ecoprint
untuk mengembangkan pemasaran produk batik ecoprint sebagai salah satu cara untuk
meningkatkan pemahaman masyarakat akan pentingnya promosi cara membuat batik untuk

mendongkrak penjualan demi kesejahteraan keluarga para pengrajin batik di kabupaten

Pangandaran.
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Sasaran dari pelatihan ini adalah para pengrajin batik di Kecamatan Parigi, Kabupaten
Pangandaran, Dengan di adakannya pelatihan ini, di harapkan mereka mempunyai kemampuan
dasar dalam berkomunikasi dengan bahasa Inggris-yang baik dan benar mengenai prosedur cara
membatik dengan menggunakan bahasa Inggris melalui story telling. Sehingga dengan
kemampuan story telling ini diharapkan, pengrajin dapat memberikan informasi sekaligus
memasarkan produk batik dengan menjangkau sasaran yang lebih luas. Yang pada akhirnya

cara membatik dengan menggunakan metoda Ecoprint bisa diperkenalkan sampai ke luar negeri

atau mancanegara.

Adapun metoda yang digunakan tim pengabdian adalah mentransfer ilmu komunikasi
Bahasa Inggris dengan metoda digital story telling pada pengarajin batik melalui sebuah
pelatihan. Pelatihan digital ini mencakup berbagai aspek dan sarana penunjang yang
memadukan video, audio, gambar, dan teks untuk menyampaikan informasi. Aspek digital ini

akan membantu para pengrajin yang mayoritas tidak bisa berbahasa Inggris dalam menyerap

informasi sehingga akan memudahkan mereka menyampaikan kembali informasi tersebut

kepada pihak lain dalam hal ini tourist asing.

Pelatihan akan dilaksanakan dengan 3 (tiga) sampai dengan 4 (empat) kali pertemuan
melalui aplikasi Zoom dengan durasi setiap pertemuan + 2 (dua) jam. Dengan metode digital
story telling, mendeskripsikan sesuatu akan dirancang dengan berbagai aspek penunjang seperti
yang disampaikan sebelumnya. Sehingga para pengrajin bisa menceritakan kembali materi
yang diperlukan dalam teks yang dibacakan kepada mereka, atau para pengrajin dapat merekam

penjelasan audio untuk membantu mereka menceritakan kembali hal tersebut.

Adapun untuk pelatihan ini mencakup 1) memberikan materi dasar digital story telling,
dan 2) Melakukan praktek bercerita menggunakan bahasa inggris dengan menggunakan media
digital story telling. Dengan dua materi dasar yang dirancang ini, diharapkan efektifitas

v
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keberhasilan para pengrajin batik dalam berkomunikasi dalam bahasa Inggris akan maksimal.

Schingga akan sangat membantu dalam pemasaran produk lokal untuk merambah pemasaran

pasar international,

Kata Kunci: Bahasa asing, Digital Story Telling, Batik Ecoprint, Pemasaran Skala International,

Vi
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Analisis Situasi

Geliat bisnis di Indonesia saat ini berkembang terbilang pesat. Para pengusaha muda
atau pengusaha pemula telah banyak dijumpai tengah menggeluti berbagai sector bisnis, baik
itu di sektor perdagangan maupun jasa. Hal ini tentu saja akan sangat membantu perekonomian |
nasional bisa berjalan cepat. Sehingga hal ini akan berpengaruh terhadap taraf kualitas hidup
setiap orang, dan kemajuan sesuai tuntutan zaman seolah telah didepan mata. Namun tentu saja
hal ini bukan tanpa hambatan atau rintangan.

Adalah pengrajin batik di kecamatan Parigi kabupaten Pangandaran salah satu
contohnya. Potensi bisnis batik dengan menggunakan sumber daya alam ini merupakan trend

Jashion kekinian yang tengah diminati banyak orang. Hal ini menjadi bisnis yang menjanjikan
dikarenakan oleh dua factor utama yaitu 1) unik dan 2) alami, tanpa unsur kimiawi. Seperti
yang tengah berkembang dewasa ini, bahwa hal — hal yang berbau alami lebih diminati karena
kecenderungan masyarakat yang ingin kembali ké alam dan gaya hidup yang ramah lingkungan
(go green). Adapun batik ecoprint adalah proses membatik dimana metode pembuatannya
dengan menggunakan daun, akar atau batang pohon yang diletakan pada sehelai kain. Tanpa
menggunakan canting (alat untuk membatik) dan bahan pewarna kimia. Bertumbuhnya pasar
ecoprint jelas merupakan bisnis yang harus dikembangkan. Apalagi mengingat belum banyak
pelaku bisnis atau produsen yang melirik bisnis ini. Hal ini menandakan bahwa peluang masih
terbuka lebar. Hanya permasalahannya adalah strategi sekaligus segmentasi bisnis yang dipilih

oleh pelaku bisnis harus jelas dan terencana dengan baik, mengingat jenis bisnis yang dipilih

adalah sesuatu hal yang masih terbilang baru.

Berikut beberapa foto kegiatan pada proses batik ecoprint:
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Selain itu, kendala lain yang mungkin ada adalah mengenai konservasi sumber daya
alam dan lingkungan yang dikhawatirkan akan terganggu. Proses membuat batik ecoprint, jika
dilakukan dalam jangka waktu yang panjang tentu akan mempengaruhi ekosistem sumber daya
alam sekitar. Bahkan eksploitasi alam dikhawatirkan akan terjadi. Tentu saja perlindungan
jangka panjang terhadap sumber daya alam ini merupakan tanggung jawab bersama. Dan
dengan alasan mendasar ini tindakan konservasi yang tepat diharapkan dapat menjaga
kesejahteraan manusia secara berkelanjutan.

Selanjutnya adalah hambatan internal dari para pengrajin batik yang akan menjadi
bahan pelatihan kami dalam rangka mengembangkan proses pemasaran / penjualan. Hambatan
yang terjadi adalah seperti diulas sebelumnya bahwa segmentasi konsumen dan pengenalan
batik ecoprint terhadap masyarakat yang lebih luas. Pangandaran sebagai salah satu sentral
wisata pantai yang cukup terkenal di Jawa Barat sebetulnya mempunyai potensi tersendiri yang
bisa digali. Bukan hanya untuk wisatawan domestik tetapi wisatawan asing pun bisa menjadi
pasar yang menarik. Akan tetapi karena keterbatasan kemampuan para pengrajin dalam hal
berkomunikasi dalam bahasa asing, potensi yang ada bisa begitu saja hilang dan terabaikan.
Latar belakang para pengrajin tersebut sangat bervariatif mulai dari lulusan SMA hingga
Perguruan Tinggi. Akan tetapi mayoritas dari mereka masih terbatas pada lulusan SMA.

Adapun dengan latar belakang pendidikan yang ada, tentu saja tidak akan menjadi hambatan
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selama masih ada kemauan untuk mengembangkan potensi diri. Hal ini akan lebih mudah
tercapai dengan segala supporting factors yang maksimal.

Dengan adanya pelatihan pemberdayaan pengrajin batik ecoprint ‘Mitra Batik’ melalui
digital story telling bahasa Inggris di Kecamatan Parigi Kabupaten Ciamis Pangandaran,
diharapkan bisa menjadi solusi bagi para pengrajin batik setempat dalam distribusi pemasaran
yang lebih luas, dan tentu saja bisa mencapai konsumen yang lebih banyak. Adapun
keterbatasan yang mereka miliki tidak menjadi pembatas untuk menjalankan bisnis yang
menjajikan ini, dan tentu saja kesejahteraan setiap orang yang terlibat akan menjadi tolak ukur
bagi perkembangan para pengrajin.

Pelatihan untuk pengrajin batik ecoprint ‘Mitra Batik’ melalui digital story telling
bahasa Inggris di Kecamatan Parigi Kabupaten Pangandaran, menunjukkan bahwa betapa
pentingnya peranan penguasaan bahasa asing untuk menunjang segala sektor bisnis dewasa ini.
Era globalisasi yang berkembang demikian pesat menuntut pribadi dinamis yang bisa
beradaptasi cepat sesuai tuntutan zaman. Selain itu, bahasa Inggris sebagai salah satu bahasa
international berperan penting dalam memenuhi tuntutan zaman tersebut. Bisnis — bisnis skala
lokal yang saat dahulu sebuah kemustahilan untuk merambah pasar international, saat ini
dengan didukung teknologi yang cangggih menjadi hal yang sangat mudah. Dunia seolah tanpa
sekat dan batas, semua penduduk dunia bisa terhubung kapan saja dan dimana saja. Yang pada
akhimya kemudahan tersebut akan menjadi hambatan ketika fool, alat komunikasi tidak bisa
dikuasai,

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan analisis situasi diatas, dirumuskan masalah sebagai usulan pengabdian ini
adalah “diperlukan pelatihan bahasa Inggris untuk para pengrajin batik ecoprint di kecamatan
Parigi kabupaten Pangandaran melalui Digital Story Telling dalam rangka mengembangkan

pemasaran produk kain batik yang lebih luas ¢, Hal ini dikarenakan saat ini pemasaran produk

.'.'3 .
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yang masih sangat terbatas schingga menghambat proses produksi selanjutnya. Adapun
pemasaran yang telah dilakukan masih terbatas pada masyarakat lokal ataupun luar wilayah
Pangandaran dengan metode promosi yang masih sangat tradisional. Kemudian konservasi
alam dan lingkungan adalah merupakan tanggung jawab bersama, Sehingga akibat ekslopitasi

alam yang dimungkinkan terjadi dengan adanya proses batik ecoprint, bisa dihindari.
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BAB II

TUJUAN DAN SASARAN

2.1 Tujuan

Hasil dari pengamatan dan analisis penulis, maka ada beberapa point pemecahan

masalah yang bisa dilakukan untuk para pengrajin batik ecoprint ini, diantaranya adalah sbb:

a. Peningkatan pengetahuan dasar berkomunikasi bagi para pengrajin batik ecoprint .
Dengan meningkatkan kemampuan atau skill berkomunikasi dengan bahasa asing
dalam hal ini bahasa Inggris, maka akan menjadi nilai jual sumber daya manusia
yang akan mempengaruhi nilai jual barang atau jasa yang ditawarkan.

b. Mempraktekkan kemampuan berkomunikasi tersebut melalui digital story telling
dengan ditunjang oleh berbagai media lain seperti video, audio, gambar atau text.
Sehingga diharapkan bisa merambah konsumen yang lebih luas lagi bahkan sampai
ke luar negri.

¢. Mengenalkan konservasi alam dan lingkungan, melalui edukasi tentang

pemanfaatan sumber daya alam bagi bisnis batik ecoprint tanpa merusak ekosistem

yang ada melalui digital story telling.
2.2. Sasaran Kegiatan

Program Pengabdian Masyarakat berbasis Ipteks ini khalayak sasarannya adalah para pengrajin
batik ecoprint di Kecamatan Parigi, Pangandaran yang merupakan masyarakat tidak produktif
secara ekonomis (masyarakat biasa). Jumlah mitra ini ditetapkan dengan mempertimbangkan
efisiensi dan intensitas pelaksanaan program, Mitra yang merupakan kelompok pengrajin batik
adalah para ibu rumah tangga yang berasal dari Kecamatan Parigi. Jenis permasalahan yang
ditangani dalam program ini meliputi aspek skill berbahasa untuk pemasaran. Aspek produksi

dengan melatih pengrajin untuk bercerita tentang pembuatan batik ecoprint merpakai bahasa

=5 .
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Inggris. Pada hakekatnya, kegiatan ini solusi terhadap permasalahan yang dihadapi mitra

melalui pendekatan secara terpadu, agar dapat meningkatkan penjualan melalui DST. Adapun

perubahan pasca PKM yang diharapkan adalah sebagai berikut :

No Unsur Pra Pelatihan Pasca Pelatihan
1 | Keterampilan Berbahasa Inggris Belum memiliki [ Memiliki
keterampilan keterampilan
berbahasa  Inggris
| dengan baik
2 | Keterampilan Menggunakan DST Belum memiliki | Terampil
keterampilan menggunakan media
DST
3 | Kemampuan berkomunikasi dengan | Belum mampu | Mampu  bercerita
bahasa Inggris berkomunikasi menggunkan bahasa
Inggris yang benar
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BAB 111
METODA PELAKSANAAN

3.1 Mctode Pelaksanaan Kegiatan .-

\

Metoda pelaksanaan kegiatan yang akan dilakukan untuk merealisasikan pemecahan
masalah adalah dengan menjalankan tahapan-tahapan yang sudah dirancang, sehingga metoda
bisa terstruktur dan teraplikasikan dengan baik. Adapun tahapan — tahapan yang dimaksud

bisa dilihat dari tabel berikut:

Tabel 3.1 Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

Solusi Luaran Tahapan

Sosialisasi Menjalin hubungan atau 1. Penyampaian seluruh
kerjasama antara tim program yang akan
pelaksana PKM dengan para dilakukan, meliputi tim
pengrajin batik pelaksana dan perwakilan
. para pengrajin
2. Penyampaian peran tim
pelaksana
3. Penyampaian mitra/para
pengrajin batik dalam
kegiatan ini
Merancang Strategi | Rancangan & target yang 1. Pemaparan dan diskusi
Pemasaran & akan dicapai tentang pentingnya
Strategi Konservasi kemampuan penguasaan
Alam dan bahasa Inggris sebagai
Lingkungan penunjang bisnis dewasa ini.
2. Pengenalan tentang apa,
bagaimana dan alat
-penunjang digital story
telling
3. Mengedukasi akan penting
nya konservasi alam dan
lingkungan demi
kelestarian,
keberlangsungan ekosistem
dengan baik, dan
pemenuhan hajat hidup
orang banyak

Pelatihan Pelatihan Cara Penggunaan | 1. Para peserta telah
Penggunaan Digital | Digital Story Telling Dan mendapatkan materi
Story Telling & pelatihan
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2. Pelatihan penggunaan
digital story telling

Berdasarkan tabel di atas ada 3 tahapan pelaksanaan pengabdian yang di bagi menajdi

tiga kali pelakasanaan. Tahapan pertama pelaksanaan pengabdian dalam bentuk peneltian
diarahkan kepada sosialisasi kepada pengarjin batik yang diselnggarakan pada minggu
pertama pada tanggal 7 Januari 2023, Adapun kegiatanya meliputi sosilasisi panyampaian
seluruh program paltihan kepada para pengajin batik tentang maksud dan tujuan diadakannya
palatihan DST bagai mereka. Kemudian selain ity, memperkenalkan seluruh tim serta

deskripsi tugas dari setiap anggota tim serta penyamapaian tugas mitra dalam kaitanya dengan

pelatihan DST.

Tahapan kedua kegiatan ini terselenggara pada tanggal 14 Januari 2023 yaitu dengan
agenda pemaparan dan diskusi tentang pentingnya kemampuan penguasaan bahasa Inggris
sebagai penunjang bisnis serta pengenalan tentang alat penunjang digital story telling.
Kemudian pada sesi terakhir tahapan ini adalah mengedukasi akan penting nya konservasi
alam dan lingkungan demi kelestarian, keberlangsungan ekosistem dengan baik yang perlu di
lestarikan melalui DST untuk menjadikan batik ecoprint dapat di kenal uas oleh masyarakat
mancanegara.

Kemudian tahapan ketiga pada tanggal 21 Januari 2023 yaitu pelatihan penggunaaan
digital story telling yang terbagi dalam 2 tahap. Tahapaﬁ pertama, para pengrajin mendapatkan
materi tentang bahasa Inggris dasar untuk bercerita mengenai cara membuat batik eco-print.
Kemudian tahapan kedua adalah praktek berc;erita bahasa Inggris tentang pembuatan batik
dengan penggunaan alat digital (youtube).

Adapun kegiatan pelatihan penggunaan DST terhadap pengrajin terdiri dari beberapa
sesi. Dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat, istilah metode diartikan sebagai pola

atau sistem tindakan yang akan dilakukan, ataupun urutan atau tahapan-tahapan yang perlu

8
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dalam menjalankan kegiatan pengabdian kepada masyarakat (Murdjito, 2012). Berkenaan
dengan hal tersebut, kegiatan pengabdian ini akan berlangsung dalam beberapa tahap. Tahap
pertama yaitu perencanaan, Tahap perencanaan ini diawali dengan pembentukan tim pengabdi

yang terdiri dari dosen Prodi Pendidikan Bahasa Inggris dan PJKR yang sekaligus tergabung ;

dalam sebuah lembaga BKIK (Badan Kemitraan, Inovasi dan Kewirausahaan). Selain itu, |

pelatihan ini melibatkan atau mengikutsertakan mahasiswa pada prodi tersebut. Selanjutnya,
tim pengabdi yang telah dibentuk melakukan analisis situasi dengan menentukan khalayak
sasaran dan bidang permasalahan yang akan dianalisis. Setelah penentuan khalayak sasaran il
dan bidang permasalahan yang akan dianalisis, tim pengabdi melakukan observasi pada '

khalayak sasaran. Dalam hal ini, tim pengabdi mencoba menemukan, melihat, dan

mempelajari keseluruhan masalah yang dihadapi oleh khalayak sasaran. Selain itu, juga
dilakukan koordinasi terkait masalah perizinan atau kesediaan khalayak sasaran. Selanjutnya,
tahap yang dilakukan adalah persiapan dimana tim pengabdi dibantu oleh mahasiswa yang
terlibat mempersiapkan semua materi, bahan, atau alat yang akan digunakan atau dibutuhkan
pada saat pelaksanaan. Setelah persiapan segala sesuatu yang berhubungan dengan kegiatan
pengabdian rampung, maka tahap berikutnya adalah pelaksanaan. Dalam tahap pelaksanaan,
tim pengabdi akan melakukan kegiatan dalam bentuk pelatihan, Ada beberapa metode yang
biasanya digunakan dalam proses pelatihan (training method), namun kegiatan pengabdian ini
akan dilakukan melalui metode demonstrasi dan contoh, dimana peserta akan diberikan: 1)
materi tentang storytelling dan digital storytelling, 2) penjelasan secara prosedural bagaimana
penyampaian cerita dan faktor apa saja yang menentukan dalam penyampaian cerita, 3)
aplikasi atau software yang dapat digunakan dalam digital storytelling. Setelah itu, kegiatan
akan dilanjutkan dengan praktik langsung (hands on practice). Metode demonstrasi dan
contoh akan lebih banyak melibatkan penguraian dan cara memperagakan sesuatu melalui

contoh-contoh atau dengan kata lain learning by doing atau learning by practice yang

g N

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

menckankan pada belajar sambil praktik, jadi bukan hanya sckadar teori. Jadi, peserta akan
diberi kesempatan untuk mempraktikkan storytelling. Selain itu, guru dan peserta didik akan
membuat cerita digital (digital storytelling) dengan dibantu olch tim pengabdi dan mahasiswa
yang terlibat dalmn kegiatan pengabdian ini, Setelah tahap pelaksanaan, pada tahap berikutnya
dilakukan kegiatan lanjutan berupa konsultas; atau bimbingan lanjutan bagi peserta yang ingin
memperdalam wawasan tentang storytelling ataupun digital storytelling serta evaluasi atas
hasil yang telah dicapai oleh peserta pelatihan atau khalayak sasaran. Setelah semua kegiatan
dilaksanakan, tim pengabdi menyusun laporan hasil pengabdian dan melaporkan hasil

pengabdiannya melalui publikasi di media ssial youtube dan jurnal terindeks.
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BAB 1V
KELUARAN YANG DICAPAI

4.1 Luaran

Target dari pelatihan ini adalal memberikan pemahaman dan keterampilan berbahasa inggris dan
aplikasi digital untuk memperkenalkan cara pembuatan batik eco-print. Selain itu, dengan adanyan

pelatihan ini, pemasaran batik eco-print akan meningkat sehingga kesejahteraan masyarakat akan

meningkat. Selanjutnya, dengan adanya pelatihan inj dapat memberikan pemahaman dan keterampilan

penggunaan aplikasi kepada para pengarajin sehingga dapat dipakai dalam kegiatan mereka.

Adapun luaran yang lebih spesifik yang dicapai dari kegiatan pen gabdian masyarakat meliputi tiga jenis

lvaran. Ke satu, Bagi peserta, luaran yang dicapai yaitu peningkatan pemahaman dan ketrampilan

peserta terkait DST dan penggunaan fitur-fitur aplikasi lainya. Dilihat dari hasil evaluasi tentang

pemahaman DST melalui kuesioner dan evalusaj dari mempraktekan penggunaan fitur-fitur aplikasi
langsung melalui web dan mobile. Ke dua, Bagi tim pengabdian, luaran yang dicapai adalah draft modul

yang dapat digunakan untuk pelatihan DST selanjutnya atau menjadi rujukan modul pelatihan

penggunaan media pelatihan DST. Ke tiga, publikasi pada media online, yaitu website Universitas
Galuh Ciamis serta Jurnal nasional terindeks. Kemudian sebagai luaran tambahan, penerbitan HKI akan

menjadi luaran lain yang dapat mendukung sebagai hasil akhir dari kegiatan pengabdian ini. Adapun

secara rinci dapat di lihat pada table berikut.

Luaran Wajib Luaran Tambahan

* Publikasi Ilmiah pada jurnal nasional e Pengajuan HKI
terindeks

¢ Publikasi pada media online

¢ Video pelaksanaan di Upload di
YouTube
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4.2 Capaian Terhadap l‘cncrapan Aplikasi

Penerapan pelatihan aplikasi DST untuk para pengrajin sudah dilakukan dengan baik dan

terdapat capain yang baik juga. Capaian ini terlihat dari hasil konsultasi dan evaluasi, Namun
scbelum melaui tahap konsultasi dan evalusi, ada beberapa tahapan pelaksanaan yang dilakukan

dalam beberapa tahap yakni tahap persiapan, tahap pelaksnaan dan tahap konsultasi dan

evaluasi.

Tahap Persiapan

Setelah penentuan khalayak sasaran dan bidang permasalahan yang akan dianalisis, tim

pengabdi melakukan observasi pada khalayak sasaran. Observasi pada khalayak sasaran

dilakukan pada tanggal 7 Januari 2023. Dalam proses observasi, tim pengabdi mencoba
menemukan, melihat, dan mempelajari keseluruhan masalah yang dihadapi oleh khalayak
sasaran. Selain itu, juga dilakukan koordinasi terkait masalah perizinan atau kesediaan khalayak
sasaran. Ibu Elin sebagai pemilik sanggar batikl eco-print dan perwakilan dari kepala dinas
perindustrian dan perdagangan kabupaten pangandaran menyambut hangat kedatangan serta
maksud dan tujuan kedatangan tim pengabdi. Pada tanggal 10 Januari 2023, tim pengabdi
melakukan konfirmasi pada khalayak sasaran terkait pelaksanaan pengabdian. Setelah
mendapatkan izin untuk melakukan kegiatan pengabdian di sanggar batik eco-print, tim
pengabdi mulai mempersiapkan hal apa saja yang dibutuhkan selama kegiatan pengabdian,
misalnya mempersiapkan materi yang akan dibawakan serta naskah yang akan digunakan untuk

kegiatan storytelling dan aplikasi yang akan digunakan pada kegiatan digital storytelling.
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Gambar

Tahap Persiapan Pelatihan
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Tahap Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan selama 3 hari, yaitu pada tanggal 7, 14, dan 21 Januari
2023 dan dilaksanakan pada satu kelompok pengrajin batik (Batik Dahon). Dalam tahap
pelaksanaan, tim pengabdi melakukan kegiatan dalam bentuk pelatihan serta metode
demonstrasi dan contoh. Tim pengabdi dan mahasiswa yang terlibat memberikan materi tentang
storytelling dan digital storytelling tentang pembuatan batik yang di bantu juga oleh para
pengarajin batik. Selain itu, penjelasan secara prosedural bagaimana penyampaian cerita dan
faktor apa saja yang menentukan dalam penyampaian cerita, dan aplikasi yang dapat digunakan
dalam digital storytelling. Setelah itu, kegiatan dilanjutkan dengan praktik langsung. Metode
demonstrasi dan contoh menekankan pada belajar sambil praktik, jadi bukan hanya sekadar
teori, Jadi, masing-masing peserta diberi kesempatan untuk bercerita langsung tentang cara
membuat batik eco-print dihadapan rekannya, tim pengabdi beserta mahasiswa yang terlibat.

Selain itu, mereka juga membuat cerita digital (digital storytelling) dengan menggunakan

aplikasi InShot dan Youtube dibantu oleh tim pengabdi dan mahasiswa yang terlibat dalam
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kegiatan pengabdian ini. Pelatihan dapat terlijhat dalam gambar berikut. Dalam tahap

pelaksanaan gambaran tentang DST d; perkenalkan kepada peserta.

Para pengarjin dienalkan dengan Digital Story Telling (DST) untuk memadukan video, audio,
gambar, dan teks untuk menyampaikan cerita dan informasi. Dengan kata lain, DST adalah cara

yang ampuh untuk menghubun!gkan peserta pelatihan ke semua bidang keaksaraan. Aspek

digital memudahkan peserta non-pembaca atau yang tidak mengerti bahasa cerita untuk

menambahkan suara ke cerita mereka, Mendongeng digital juga sangat serbaguna, dan ada

banyak cara pendidik dapat menggunakan DST dalam Berbagai kesempatan pelatihan.

Ada banyak cara yang dapat digunakan para trainer dalam DST di kelas mereka, baik mengajar
secara langsung atau jarak jauh. Untuk waktu kerja mandiri, peserta dapat menggunakan cerita
digital untuk menceritakan kembali apa yang fetj adi dalam teks yang dibacakan kepada mereka.
Para peserta ini dapat merekam penjelasan audio untuk menceritakan kembali. Untuk peserta
paltihan yang berbahasa Inggris, mendongeng digital dengan cara-cara ini membantu
memberikan kesempatan otentik untuk mempraktikkan kosakata mereka dan memberi mereka
suara yang setara.

Mendongeng digital juga bisa digunakan dalam berbagai palatihan salah satunya pelatihan batik

ecoprint. Peserta dapat menggunakan cerita digital untuk mendokumentasikan eksperimen

Step One:
Come up withanidea
I Write a Proposal \
Step Eighe: StepT'wor
Feedback and Reflect Researchy/Lxplore/Lcam

f Digital \
Step Seven: St()rytc]]ing Step Three:
Share 3 Write/Seript

N Process ¢

Step Six: Step Four:
Put It All Together Storyboard/Plan

Step Five: I
\ Gather/Create Images

(ather/Create Audio s e
Gather/Create Video Poloy)
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sains langkah demi langkah atau membuyat jurnal digital yang menjelaskan seperti apa jadinya
jika mereka berada di di suaty tempat atau proses pembuatan sesuatu, Bahkan di pelatihan
ecoprint ini, para peserta dapat mcnggunakaﬁ cerita digital untuk menjelaskan cara membatik
dengan menggunakan bahan alami dari alam seluas imajinasi mercka sendiri berdasarkan
pengalaman mereka selama proses membatik. Secara lengkap proses DST dapat digambarkan
sebagai berikut. Kemudian para peserta dikenalkan dengan beberapa proses tahapan pembuatan
digital story telling yaitu:

1. Come up with idea, pada tahap ini peserta di berikan kesempatan untuk mengungkapkan

ide untuk bercerita tentang penagalaman mereka ketika proses membatik.

2. Read/learn and explore, pada tahap ini peserta diberi kesempatan untuk membaca,

belajar serta menemukan idea sebagai bahan untuk bercerita

3. Write a script, pada tahap ini peserta di beri kesempatan untuk menulis bahan tulisan

untuk bercerita.

4. Story board/plan, pada tahap ini peserta diberi kesempatan untuk menyusun script atau
bahan tulisan.

5. Gather/Create image, pada tahap ini peserta diharuskan untuk menggabungkan tulisan
dengan gambar.

6. Put all together, pada tahap ini peserta diharuskan menggabungkan semua tulisan dan
gambar menjadi satu kesatuan.

7. Share, pada tahap ini peserta di beri kesempatan untuk membagikan atau
menyampaikan cerita yang mereka buat kepada melalui media online you tube,

8. Reflect and feedback, pada tahap ini peserta diharuskan untuk meberikan pandangan

atau evaluasi terhadap video yang mereka bagikan untuk melihat kekurangan yang ada

sebagai bahan untuk revisi.
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Kemudian setelah itu, para peserta dj kenalkan dan memparktekan beberapa aplikasi dan alat

bercerita digital yang merupakan tempat untuk memulaj

1. Story Bird

“-

Story bird adalah alat seni bahasa yang semuanya tentang mendongeng digital. Ini mengkurasi
seni asli dari ilustrator dan menyediakan perpustakaan 10,000+ gambar untuk menginspirasi
penulis untuk membuat apa pun dari buku bergambar, komik, buku bab, puisi, atau fiksi flash.
StoryBird juga memiliki kurikulum menulis yang menawarkan 600+ pelajaran dan kuis serta
petunjuk menulis yang semuanya selaras dengan Common Core. StoryBird memiliki 800.000

ruang kelas yang berpartisipasi yang dapat menjamin kegembiraan dan keterlibatan yang

diberikannya kepada pelajar dari segala usia.
2. My story

Aplikasi ini adalah cara bercerita dengan mengiklankan dirinya sebagai aplikasi mendongeng

dan membuat buku paling sederhana untuk anak-anak di kelas. Dengan antarmuka yang

sederhana, ini cocok untuk anak-anak usia 5-12 tahun. Setiap anak memiliki perpustakaan
pribadi tempat mereka menyimpan kreasi mereka. Format seret dan lepas memungkinkan
penyusunan ulang dan penyesuaian halaman dengan mudah, bahkan untuk pengguna terkecil.
Kreasi buku siswa dapat dengan mudah dibagikan melalui format film ke tempat-tempat seperti

Facebook dan Twitter. Keluarga senang memiliki sarana lain untuk terhubung ke ruang kelas

anak mereka.

3. Cloud Stop Motion
Cloud Stop Motion adalah paket animasi stop motion yang menarik yang dapat dijalankan
langsung di browser pada perangkat modern apa pun. Apa yang membuat alat stop motion ini
berbeda dari yang lain adalah tidak ada yang harus dipasang dan semuanya disimpan di cloud.

Kemampuan untuk dapat berpindah perangkat kapan saja dan masih memiliki akses ke kreasi

sangat bagus untuk peserta yang berada dalam skenario hybrid tahun ajaran ini. Cloud Stop
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Motion memungkinkan peserta untuk bercerita secara di gital dengan efek suara, musik, judul,
balon ucapa atau apa saja. Gunakan alat ini untuk memprediksi, menceritakan kembali, dan
membuat, Ini adalah tempat yang tepat untuk cerita digital menjadi hidup.
4. Book Creator

Aplikasi ini membebaskan kreativitas peserta dengan buku digital yang mengagumkan. Siswa
memiliki kemampuan untuk membuat cerita iriteraktif, portofolio digital, jurnal penelitian,
laporan sains, petualangan komik. Aplikasi ini daftarnya terus bertambah. Tutor dapat membuat
sumber daya pengajaran mereka sendiri, atau membiarkan peserta memegang kendali,
Kemampuan untuk menjadi sederhana atau kompleks membuat Book Creator menjadi toko

serba ada untuk peserta.

Gambar

Tahap Pelaksanaan Pelatihan

Tahap Konsultasi dan Evaluasi

Setelah tahap pelaksanaan, pada tahap berikutnya dilakukan kegiatan lanjutan berupa konsultasi

atau bimbingan lanjutan bagi peserta yang ingin memperdalam wawasan tentang storytelling
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ataupun digital storytelling serta ¢evaluasi atas hasil yang telah dicapai oleh peserta pelatihan

atau khalayak sasaran, Tahap konsultas; dan evaluasi ini dilaksanakan pada tanggal 21 Januari

2023. Pada tahap ini, peserta mendengarkan kembali rekaman suara mercka serta melihat

kembali cerita digital yang telah merekga buat. Mereka diberikan kesempatan untuk menilai diri
sendiri dan selanjutnya akan diberi arahan oleh tim pengabdi. Selain itu, pada tahap ini tim

pengadi juga melakukan koordinasi dengan dosen bahasa Inggris Universitas Galuh terkait
pelaksanaan kegiatan storytelling,
Target dari kegiatan pengabdian ini adalah melatih para pengarjin batikuntuk menjadi pencerita

atau pendongeng (storyteller) yang baik dalam bahasa Inggris tentang bagaimana cara membuat

batik eco-print; membekali mereka pengetahuan tentang storytelling serta bagaimana

mempraktikkannya di depan umum; memberi penjelasan secara prosedural bagaimana

penyampaian cerita dan faktor apa saja yang menentukan dalam penyampaian cerita;

menyediakan sumber-sumber yang bisa digunakan untuk storytelling, Melihat kondisi yang ada
di lapangan pada saat pelaksanaan kegiatan pengabdian, terkait dengan target melatih peserta
untuk menjadi pencerita atau pendongeng (storyteller) yang baik dalam bahasa Inggris dapat
disimpulkan bahwa hasilnya kurang optimal. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa hal. Salah
satu hal yang menyebabkan kurang optimalnya pencapaian target itu adalah singkatnya waktu
pelaksanaan kegiatan pengabdian. Selain itu, kemampuan bahasa dan literasi digital beberapa

peserta didik yang memang masih perlu bimbingan intensif,

Pelatihan storytelling pada dasarnya tidak bisa hanya dilaksanakan dalam tiga hari, terlebih jika
hal tersebut merupakan hal yang masih baru bagi peserta. Namun terkait dengan target lainnya
dapat dikatakan bahwa semua berjalan lancar dan tercapai dengan baik karena tim pengabdi
dan mahasiswa yang terlibat telah membekali peserta pengetahuan tentang storytelling serta

bagaimana mempraktikkannya di depan umum; memberi penjelasan secara prosedural
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bagaimana penyampaian cerita dan faktor apa saja yang menentukan dalam penyampaian
cerita; menyediakan sumber-sumber yang bisa digunakan untuk storytelling. Peserta belum
mampu menjadi- pencerita atau pendongeng (storyteller) yang baik dalam bahasa Inggris,
namun mereka telah dibekali dengan pengetahuan tentang storytelling serta bagaimana
mempraktikkannya di depan umum, Jika mereka terus berlatih, tentu target awal akan tercapai.
Selain karena singkatnya waktu pelaksanaan, kemampuan awal peserta juga berdampak pada
hasil yang didapatkan. Ada beberapa faktor yang termasuk dalam komponen storytelling, yaitu
cara pengucapan (pronunciation), beberapa peserta didik masih kesulitan untuk mengucapkan
beberapa kata dalam bahasa Inggris, Pengucapan dan pemahaman arti kata-kata yang masih
kurang menyebabkan beberapa peserta tidak lagi bercerita, tapi lebih ke membaca cerita. Lebih
lanjut, kegiatan pengabdian ini juga mengasah keterampilan peserta untuk membuat cerita
digital berbahasa Inggris. Dalam hal ini, minat dan kreativitas peserta dalam berbahasa Inggris
telah mengalami peningkatan dan perkembangan. Peserta terlihat antusias membuat cerita
digital, walaupun pada awalnya mereka merasa kurang percaya diri karena cara pengucapan

mereka yang mereka rasa masih kurang. Terkait digital storytelling, para peserta sudah dapat

mengintegrasikan teknologi ke dalam kegiatan membuat batik.
Gambar
Kegiatan Evaluasi
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Gambar

Video yang di gunakan untuk story telling

m Gambar Vidoo Shopping Botits

Ecoprint Tutorial (Pounciinq Technique)
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BAB V

MANFAAT YANG DIPEROLEH
5.1 Hasil yang dilakukan kepada mitra

Pada hakekatnya, kegiatan inj solusj terhadap permasalahan yang dihadapi mitra melalui

pendekatan secara terpadu, agar dapat meningkatkan pemahaman tentang pembuatan batik

melalui DST agar penjualan dari batjk itu sendiri semingkat seiring di kenalnya batik oleh

masyarkat luas. Sebelum kegiatan pelatihan ini, para peserta belum mempunyai keterampilan

berbahasa Inggris dengan baik tentang tatacara membatik. Hal inj tercermin dari questioner
yang diberikan sebelum pelaksanaan, Serta keterampilan digital juga belum memahami
walaupun keseharian mereka menggunakan handphone tetapi handphone tidak digunakan
untuk hal yang lebih bermanfaat. Kebanyakan para peserta pelatihan menggunakanya hanya
untuk bersosmed saja, Selanjutnya, kemampuan bahasa Inggri mereka juga belum mampu

berkounikasi dengan baik karena pendidikan mereka juga hanya sampai SMA sederajat dimana

mereka mendapatkan pelejaran bahasa Inggris hanya dari sekolah saja.

Namun setelah di lakukan pelatihan selama tiga hari, para peserta terlihat mulai mempunyai
kemampuan yang baik dalam berbahasa dan menggunakan tool digital terutama tool untuk story
telling. Hal ini terlihat dari hasil komunikasi dan evaluasi kegiatan, Mereka dengan sendirinya
mampu membuat cerita membuat batik dengan menggunakan aplikasi InShot dan You Tube

Adapun perubahan pasca PKM yang diharapkan adalah sebagai berikut:

No Unsur Pra Pelatihan Pasca Pelatihan
1 |Keterampilan  Bercerita  dalam | Belum memiliki | Memiliki
bahasa Inggris keterampilan keterampilan
berbahasa  Inggris
A dengan baik
2 Keterampilan Menggunakan DST Belum memiliki | Terampil
keterampilan menggunakan media
' DST ‘
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K gcgznrx;:gua: bcrkoll)m}]]nikusi dam | Belum mampu | Mampu  bercerita
er engan bahasa [npori ‘ e
dalam pembuatan batik ecq pt‘intgg“s berkomunikasi ;ncng'gun;(a: bgl;:;;lz:
nggris yang
dengan
- menggunakan media
o - didgital

5,2 Dampak Ekonomi dan Sosig|

Pengoptimalisasian produksi Ecoprint melafuj digitalisasi untuk meyeberluaskan informasi

pembuatan batik merupakan sebuah peluang emas yang harus dimanfaatkan untuk menunjang
pendapatan masyarakat dengan melalui ekonomj kreatif. Dilaksanakannya pemberdayaan
masyarakat dalam mendukung pengoptimalisasi produk ecoprint melalui pemnafaatan DST

yang ada di UMKM di Kecamatan Parigi, Kab. Pangandaran, bertujuan untuk meningkatkan

keterampilan kelompok usaha mikro kecil menegah yang memberikan dampak secara tidak
langsung bagi perekonomian masyarakat, Hasil dari kegiatan pemberdayaan masyarakat ini
adalah meningkatnya kapasitas masyarakat dalam memperkenalkan batik ecoprint kepada
dunia luar agar mempunyai harga jual yang tinggi. Hal ini diharapkan dapat mendorong
ekonomi kreatif dengan memanfaatkan potensi alam di sekitarnya yang secara langsung dapat
meningkatkan taraf hidup masyarakat melaui penggunaan DST untuk memyebarluaskan

pembuatan batik ecoprint.

Adapun dampak sosial dan ekonomi masyarajat sekitar sangat terbantu dengan adanya
pelatihan ini sebagai berikut yaitu (1)memberikan tambahan wawasan dan pengetahuan serta
keterampilan masyarakat kecamatan Parigi Pangandaran yang tergabung dalam ikatan
pengrajin batik eco-print tentang pemanfaatan dan pengelolaan potensi sumber daya alam yang |
ada di lingkungan sekitar yang dapat memberikan manfaat ekonomi dan sosial bagi masyarakat;
(2) berkembangnya keterampilan pengrajin dalam menggunakan medsos (DST) dalam hal
kewirausahaan ekonomi lokal yang secafa tidak langsung dapat meningkatkan lfesejahteraan
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tevarakat setempat, salah .
masyarak P ! satunya dengan menjadikan batik ecoprint sebagai suatu produk

ang layak dijual dan di perkenalkan ke e o : '
yang layak dij perkenalkan ke duniy Internasional melalui digital story telling oleh

masyarakat sekitar sehingga masyaraka tidak hanya tergantung dari sektor pertanian; dan (3)

dibentuknya “Kelompok Kerja Wirausahq online” yang akan menjadi wadah pelatihan dan

pcngembmlgan potensi masyarakat

5.3 Kontribusi Mitra terhadap Pelaksnaan

Kontribusi mitra terhadap pelaksanaan kegiatan sangat baik sekali ini terlihat adri antusiasme

peserta yang hadir dalam kegiatan terscbut, Sebanyak 15 Orang peserta yang teridiri dari

beberapa kelompok pengarjin ikut serta dalam kegiatan ini. Keterlibatan peserta terlihat dari

hasil questioner yang diberikan kepada peserta.'

B Pengetahuan tentang DST untuk batik eco-print Jumlah Prosentase
Bekum tahu 0 0
Hanya mendengar tapi belum dimanfaatkan 10 66,7
Sudah tahu tapi tidak dimanfaatkan 3 20
Sudah tahu dan sudah dimanfaatkan 2 13,3

Berdasarkan pengetahuan tentang pemanfaatan DST, terdapat 66,7 persen dari seluruh peserta
pelatihan ecoprint hanya mendengar tetapi belum mengetahui apa yang bisa dimanfaatkan dari
lingkungan di sekitar tempat tinggal mereka. Masing-masing 13,3 persen sudah mengetahui
dan memanfaatkan apa yang ada di sekitar tempat tinggal mereka dalam kegiatan ekonomi.
Sisanya sebesar 20 persen dari seluruh peserta sudah mengetahui tetapi tidak memanfaatkan

lingkungan sekitar tempat tinggal mereka.
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r”— Motivasi ' Jumlah | Prosentase
Hanya ingin tahu 1 6,6

Ingin mempraktckan ] 4 26,7

Ingin mempraktekan sekali saja 7 46,7

Ingin mempraktekan secara berkelanjutan 3 20

Dilihat dari komposisi peserta berdasarkan motivasi mereka mengikuti pelatihan ecoprint
menggunakan dengan tool DST, terdapat 46,7 persen dari seluruh peserta termotivasi karena
mereka ingin mempraktekkan dan nantinya mereka akan menjual produk ecoprint mereka jika
hasil mereka sudah cukup bagus dan layak jual agar dikenal oleh khalayak ramai. Sebanyak
26,7 persen peserta ingin mempraktekkan sendiri dalam membuat ecoprint agar bisa
memproduksi untuk diri sendiri ataupun untuk keluarga mereka dan menyebarluaskan
infromasi melalui DST ke mancanegara. Terdapat 20 persen peserta ingin mempraktekkan dan
nantinya akan digunakan berkelanjutan untuk. Sedangkan masing-masing 6,6 persen dari

seluruh responden hanya ingin tau saja.

Persepsi Peserta Tentang Manfaat Pelatihan Ecoprint Persepsi peserta Jumlah Persentase
Bermanfaat 100% Tidak bermanfaat 0 %. Berdasarkan persepsi peserta tenteng manfaat
pelatihan ecoprint, seluruh peserta pelatihan berpendapat bahwa pelatihan tersebut bermanfaat
bagi mereka. Mereka beranggapan bahwa pelatihan tersebut dapat menambah pengetahuan
serta ketrampilan bagi mereka dikarenakan mereka belum pernah mendapatkan pelatihan

ecoprint sebelumnya.
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BAB VI

FAKTOR PENGHAMBAT, PENDUKUNG, DAN TINDAK LANJUT

6.1 Faktor Penghambat

Berdasarkan analisis lingkungan internal dan eksterng| dapat diketahui mana saja yang menjadi

kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman, Sehingga setiap kelemahan dan ancaman akan menjadi

faktor penghambat dalam pelaksanaan strategi yang akan dirumuskan, Sementara kekuatan dan peluang

yang akan menjadi faktor pendukung strategi pengembangan produk batik. Setiap UKM memiliki
kewajiban moral, bahwa pengembangan batik ecoprint agar dikenal oleh masayrakat luas maka perajin
batik perlu mengembangkan pemasaran produk agar tidak kalah saing, Maka dari itu perlunya skema
pengembangan produk, ada 5 bagian yakni: Analysis, Design, 5 Devolepment, Implementation, dan

Evaluation dimana didalam masing-masing bagian akan disertakan analisis peneliti mengenai setiap

proses yang dilalui usaha batik. Batik ekoprint produk dan corak batik yang dikreasi oleh UKM Klaster

Batik Kota Pangandaran dan diinspirasi oleh nama tempat atzu ikon yang berada di Wilayah

Pangandaran. Jadi, berdasarkan analisis temuan dari pelatihan DST, adapun factor penghambat yakni

factor psikologi, digital literasi, English language skill,

Factor psikologis sebagai negara yang tidak biasa menggunakan bahasa Inggris dalam
kehidupan schari hari mercka merupakan salah satu faktor pengahmbat dalam bercerita
menggunakan bahasa Inggris. Jika Anda memiliki teman atau seseorang dalam bahasa Inggris,
mercka akan berkecil hati jika mereka tertawa. Para pengarjin mengatakan bahwa mereka tidak
pernah menggunakan bahasa Inggris dalam berbicara karena mereka merasa malu dengan
orang-orang yang mendengarkan dan melihat mereka berbicara bahasa Inggris dan tidak pernah
berbicara di luar rumah. Karena bahasa Inggris diajarkan sebagai bahasa asing di indonesia,
tidak lazim bagi sebagian besar pengarajin kami untuk menggunakan bahasa Inggris dalam
kehidupan mereka. Mereka malu menggunakan bahasa Inggris dalam komunikasi sehari-hari

mereka. Secara psikologis mereka berkecil hati jika seseorang menertawakan kesalahan yang
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mereka buat ketika berbicara dengan teman mereka dalam bahasa Inggris. Beberapa pengarjin
batik mengatakan bahwa mereka tidak pernah menggunakan bahasa Inggris dalam berbicara
karena mercka merasa malu dengan orang-orang yang mendengarkan dan melihat mereka

berbicara bahasa Inggris.

l'aktor yang kedua adalah language skill terutama pengusaan kosa kata dan pengucapan.
Kosakata buruk dan pengucapan adalah masalah yang dihadapi oleh para pengarjin adalah kosa
kata. Mereka sering mencari kata yang tepat untuk diucapkan. Kasus ini terjadi pada seorang
pengrajin yang mengatakan bahwa cukup sulit bagi dirinya untuk menentukan kata yang tepat
untuk digunakan dengan benar dalam percakapan berbahasa Inggris. Lebih lanjut ia
menyatakan bahwa bahasa Inggris memiliki diksi kata yang berbeda dan pembicara harus
sccara selektif memilih kata-kata untuk membangun ucapan yang bermakna dan dapat dipahami
dalam percakapan. Dia menekankan bahwa setiap kata memiliki makna kontekstual sendiri
yang harus digunakan dalam konteks yang berbeda untuk situasi yang berbeda. Dia merasa sulit
baginya untuk menggunakan kata-kata dengan benar dalam konteksnya yang tepat. Ada juga
lima belas responden yang menyatakan bahwa mereka kekurangan kosakata yang membuat
mereka sulit berkomunikasi secara verbal dalam bahasa Inggris. Mereka macet ketika mereka

mencoba untuk berbicara dengan mitra berbicara mereka karena mereka hanya memiliki stok

kosa kata yang sangat terbatas.

Kemudian, pengucapan dalam bahasa inggris juga merupakan kendala berikutnya. pengucapan
dalam Bahasa Inggris untuk menyampaikan makna harus memiliki pengetahuan tentang kata-
kata dan kalimat. Mereka harus memahami bagaimana Kata-kata tersegmentasi ke dalam
berbagai suara, bagaimana kalimat ditekankan dengan cara tertentu. Ini adalah kasus yang
dihadapi oleh mereka yang diwawancarai dalam pelatihan, Mereka mengatakan bahwa mereka

mengalami kesulitan dalam menghasilkan suara bahasa Inggris serta kata-katanya.
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| aktor penghambat yang ke tiga adalah digital literasi para pengrajin. Berdasarkan hasil
wawancara dengan para pengarjin, mercka mengakui tidak pernah menggunakan you tube
secara detail. Mereka menggunakan you tube hanya untuk menonton tidak digunakan untuk
promosi ataupun memperkenalkan produk. Schingga ketika pelatihan berlangsung banyak
mengalami kendala bagaimana cara mengapload video ke flatform you tube. Sehingga mereka

terpaksa harus di latih dulu cara mengapload materi story telling mereka dengan mahasiswa

pendamping.

6.2 Faktor Pendukung

Hasil pengembangan multimedia digital storytelling dengan mengunakan model you tube
menunjukan bahwa, multimedia digital storytelling dikatakan layak digunakan sebagai sarana
penunjang pelatihan untuk pemsaran batik ecoprint. Multimedia digital storytelling dikatakan
layak setelah pencliti melakukan validasi produk ke ahli media, ahli materi, dan uji coba produk
yang dilakukan kepada beberapa pengarjin. Tingkat antusiasme para peserta diukur melalui
pengamatan dan wawancara yang dilakukan oleh tim kepada para peserta pelatihan sangat
tinggi. Hasil yang didapatkan peneliti menunjukan bahwa siswa sangat antusias dan merasa
senang dengan pembelajaran menggunakan multimedia digital storytelling, hal itu

menunjukkan adanya peningkatan antusiasme dalam pelatihan DST.
6.3 Solusi dan Tindak Lanjut

Melalui pelatihan ini, dalam menyikapi kemapuan berbahasa dan meleknya teknologi para
peserta perlu adanya sebuah pelatihan berkalanjutan. Peningkatan Kompetensi para pengarjin
melalui Pelatihan Penggunaan Teknologi Digital yang dilakukan dapat dijadikan sebagai salah
satu rujukan dalam peningkatan kemampuan berbahasa dan teknologi. Penelitian tersebut
menyarankan pentingnya integrasi tcknologi dalam penyelenggaraan proses belajar mengajar

buhasa untuk meningkatkan interaksi serta meningkatkan daya Tarik pembelajaran. Sejalan
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dengan hal tersebut, dalam hal ini bahwa para pengrajin dalam pengembangan
profesionalismenya perlu meningkatkan l;etcrampilannyn dalam penguasaan teknologi,
khususnya teknologi digital. Hal ini dilakukan unt_qk menjawab tantangan yang saat ini dihadapi
oleh mereka pada era revolusi digital. Selain itu penguasaan teknologi digital akan sangat

bermanfaat untuk pelaksanaan pemasaran produk dan komunikasi yang efektif
6.4 Rencana Lanjutan

Berdasarkan hasil temuan tentang evaluasi pelatihan, rencana tindak lanjut perlu dilakukan
untuk mendapatkan hasil yang lebih baik agar para pengrajin bisa memaksimalkan potensi yang
ada. Rencana lanjutan ini akan berbentuk pelatihan lanjutan untuk memberikan pengetahuan
bahasa Inggris dasar untuk bercerita dan menulis yang terintergrasi dengan pemahaman dan
pengusaaan teknologi. Hal ini perlu di lakukan karena para pengrajin masih lemah dalam
bercerita menggunakan bahasa inggris sekaligus juga lemah dalam pengusaan teknologi. Maka
pelatihan selanjutnya akan memberikan pengetahuan dengan pelatihan flatform Integrated
Language Learning and Digital Technology. Dengan pelatihan ini, para pengrajin batik eco-
print akan lebih percaya diri dalam pengusaan bahasa Inggris dalam bercerita sekaligus dengan

pengusaan teknolgi digital.
6.5 Langkah Strategis dan Realisasi

Langkah strategis untuk menyikapi rencana lanjutan tersebut, pelatihan akan berioentasi pada
praktek bukan lagi pada teori. Praktek ini akan di dampingi langsung oleh para ahli bahasa dari
dosen bahasa Inggris dan ahli bercerita sekaligus ahli digital teknologi. Kegiatan ini akan
berlangsung ditempat yang mempuyai alat digital teknologi yang mempuni untuk menghasilkan
kualitas cerita digital yang baik. Hal ini dilakukan agar cerita yang dibawakan oaleh para
pengarajin terkait dengan pembuatan batik eco-print akan lebih bagus dan menarik. Sehingga

pada akhirnya batik eco-print dapat dikenal dengan luas di dalam dan di luar negeri.
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BAB vII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Simpulan

Berdasarkan analisis situasl yang terjadi pada saat pelaksanaan kegiatan pengabdian, tim

pengabdi dapat menyimpulkan bahwa secara umum kegiatan pengabdian ini berjalan lancar
dan baik. Namun tak dapat dipungkiri, ada beberapa kondisi yang menyebabkan hasil yang
dicapai belum optimal. Hal tersebut disebabkan oleh waktu pelaksanaan pengabdian yang
singkat serta kemampuan beberapa pengrajin yang memang masih perlu bimbingan intensif dan
beberapa pengarajin masih kesulitan untuk mengucapkan beberapa kata dalam bahasa Inggris.
Selain itu pula, penguasaan terhadap teknologi digital juga masih kurang. Hal ini menunjukan

bahwa para pengarajin perlu mendapatkan pelatihan lebih lanjut tentang penguasaan teknologi

digital.

Namun demikian, pelatihan ini memberikan dampak posolif terhadap para pengrajin untuk
meningkatkan skill bahasa dan kemampuan atau pengusaan teknologi informasi. Kegiatan ini
mampu memberikan motivasi yang kuat bagi para pengrajin akan pentingnya mengusai bahasa
Inggris dan menguasai teknologi. Hal ini dibuktikan dengan persepsi peserta tenteng manfaat
pelatihan DST ecoprint. Seluruh peserta pelatihan berpendapat bahwa pelatihan tersebut
bermanfaat dan dapat menambah pengetahuan serta ketrampilan bagi mereka dikarenakan

mereka belum pernah mendapatkan pelatihan ecoprint sebelumnya.

7.2 Saran

Berdasarkan hasil kegiatan peengabdian yang sudah dilakukan oleh Tim maka rekomendasi

|
yang dapat diberikan untuk pengembangan batik eco-print di masa mendatang meliputi : 1
|
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